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SUMMARY

SETIAWAN. The Influence of Land Slope to Physical Characteristic on the Soil
Ultisol which Cultivated and Planted by Rubber Seed as a Catch Crop Sembawa
Rubber Research Office (Supervised by M. SYAMSUL B. ALWIE and SATRIA
JAYA PRIATNA).

The aim of the Research is to Find Out the Influence of Land Slope to the
Physical Soil Characteristic in Ultisol Soil which Cultivated and Planted by Rubber
Seed as a Catch Crop at Rubber Plantation Sembawa Rubber Research Office.

This research was done at Rubber Plantation Sembawa Rubber Research
Office, Banyuasin III subdistrict Banyuasin redences, and soil analysis was done at
Chemistry, Biology, Soil Fertility Laboratorium, and also Physics and Conservation
Laboratoryat Soil Agriculture Faculty of Sriwijaya University, Inderalaya. This
research has been done from April to June 2006.

The method which used is direct observation to the field and taking soil
sample at Rubber Plantation Sembawa Rubber Research Office, taking soil sample
done to three blocks which have different land slope level (2,02 % (flat) with land
broad for about 2,4 ha, 11,39% (little bit slope) with land broad for about 3,4 ha, dan
18,82 % (slope) with land broad for about 3,5 ha). Each chosen blocks is done taking
12 soil sample. Therefore, totally it’s got 36 soil samples.

Some facts from this research : 1) climate factor (rain cast and air
temperature), 2) soil texture, 3) soil structure, 4) soil consistency, 5) bulk density, 6)

soil water percentage, 7) total pore space, and 8) soil permeability.



The result of the research: it was found a dominant texture in texture class,
same as the three classes of land slope, that was clay that contains sand but at L,
there were lots of texture class variations. The three classes of land slope also have
the same dominant structure that was granular. It was found a dominant consistency
for L, consistency which was very fertilized. Then for L, and L; it was found a
consistant which was fertilized. L; was a land slope level which has the highest bulk
density value 1,02 g/cm’, and has the lowest of percentage of water 29,05 %, L, also
was a land slope level which has the lowest total pore space, 61,71 %. For
permeability, L, was a location which has permeability criteria from very fast to little
bit slow, while for L, and L; were included in very fast to middle criteria.

The results from the result shows the sloping of slope is considered has direct
influent to the soil texture, but not all of the soil texture could be influenced by the
stages of sloping of slope, since there are a lot of another factors which influence the
soil texture, such as basic material. The sloping of slope is considered has indirect
influent to the soil structure, soil consistency, bulk density, land water percentage,
total pore space, and soil permeability, because something influence those physic
charactenstic are the percentage of land fractions, land processing, and organic
matenal.

In conclusion, it is advised to the Sembawa Rubber Research Office to
increase the organic material to fix the soil physic characteristic at the lands which

has the stages of sloping of slope to the land which is included to the slope
class (15-30 %).




RINGKASAN

SETIAWAN. Pengaruh Kemiringan Lereng Terhadap Beberapa Sifat Fisik
Tanah Jenis Ultisol Yang Diolah dan Ditanami Bibit Karet Sebagai Tanaman
Sela Pada Perkebunan Karet Balai Penelitian Karet Sembawa (dibimbing oleh
M. SYAMSUL B. ALWIE dan SATRIA JAYA PRIATNA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemiringan lereng
terhadap beberapa sifat fisik tanah jenis ultisol yang telah diolah dap ditanami bibit
karet sebagai tanaman sela pada perkebunan karet Balai Penelitian Karet Sembawa.

Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan karet Balai Penelitian Karet
Sembawa Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin dan analisis tanah
dilaksanakan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah serta
Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Univesitas Sriwijaya Inderalaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai
dengan Juni 2006.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan langsung di
lapangan dan pengambilan contoh tanah pada areal perkebunan karet Balai Penelitian
Karet Sembawa. Pengambilan contoh tanah dilakukan pada tiga blok yang
mempunyai tingkat kemiringan yang berbeda {2,02 % (datar) dengan luas areal
sekitar 2,4 ha, 11,39% (agak miring) dengan luas areal sekitar 3,4 ha, dan 18,82 %
(miring) dengan luas areal sekitar 3,5 ha}. Pada masing-masing blok terpilih
dilakukan pengambilan dua belas contoh tanah. Sehingga secara keseluruhan akan

diperoleh tiga puluh enam contoh tanah.



Beberapa faktor yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 1)
faktor iklim (curah hujan dan suhu), 2) tekstur tanah, 3) struktur tanah, 4) konsistensi
tanah, 5) kerapatan isi, 6) kadar air tanah, 7) ruang pori total, dan permeabilitas
tanah.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini antara lain : untuk kelas tekstur tanah
diperoleh kelas tekstur yang dominan sama pada ketiga kelas kemiringan lereng yaitu
lempung liat berpasir. Akan tetapi, pada L; terdapat banyak variasi kelas tekstur.
Ketiga kelas kemiringan lereng juga mempunyai struktur yang dominan sama yaitu
granular. Untuk konsistensi pada L, diperoleh konsistensi yang dominan sangat
gembur, sedangkan L, dan L; diperoleh hasil konsistensi yang tergolong gembur. L;
merupakan kelas kemiringan lereng yang memiliki nilai kerapatan isi tertinggi yaitu
1,02 g/cm3 dan memiliki persentase kadar air terendah yaitu sebesar 24,05 %, serta
L, juga merupakan kelas kemiringan lereng yang memiliki ruang pori total terendah
yaitu sebesar 61,71 %. Untuk permeabilitas, L; merupakan lokasi yang memiliki
kriteria permeabilitas dari sangat cepat sampai agak lambat, sedangkan untuk L, dan
L3 termasuk dalam kriteria sangat cepat sampai sedang.

Hasil yang diperoleh dar penelitian ini menunjukkan tingkat kemiringan
lereng dinilai cukup berpengaruh langsung terhadap tekstur tanah. Akan tetapi tidak
sepenuhnya tekstur tanah dapat dipengaruhi oleh tingkat kemiringan lereng, karena
banyak faktor lain yang berpengaruh terhadap tekstur tanah, seperti bahan induk.
Tingkat kemiringan lereng dinilai berpengaruh tidak langsung terhadap struktur
tanah, konsistensi tanah, kerapatan isi, kadar air, ruang pori total, dan permeabilitas

tanah, hal ini dikarenakan yang dapat berpengaruh terhadap sifat-sifat fisik tersebut




antara lain; kandungan persentase fraksi-fraksi tanah, tindakan pengolahan tanah, dan
kandungan bahan organik.

Dari kesimpulan yang didapat maka disarankan sebaiknya pihak Balai
Penelitian Karet Sembawa melakukan penambahan bahan organik guna memperbaiki
sifat fisik tanah pada lahan-lahan yang mempunyai tingkat kemiringan lereng sampai

yang termasuk kelas miring (15-30 %).
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan merupakan sentra produksi karet rakyat yang
terbesar di Indonesia, luas arealnya mencapai 623.621 ha (17,14 %) dengan produksi
sebesar 222.712 ton (14,1 %). Namun demikian, provinsi ini juga merupakan salah
satu daerah yang tingkat produktivitas kebun karet rakyatnya yang terendah, yaitu
memiliki rata-rata produksi hanya 610 kg/ha/thn. Rata-rata produksi ini jauh dibawah
rata-rata produksi perkebunan besar negara, yang mencapai 1.048 kg/ha/thn dan rata-
rata perkebuhan besar swasta, yang mencapai 1.252 kg/ha/thn (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 1996).

Dalam usaha peningkatan produksi maka para petani karet selain menempuh
cara intensifikasi juga melakukan kegiatan pembukaan areal baru dan peremajaan.
Pembukaan areal baru ini dapat dilakukan pada lahan dengan tingkat kecuraman
yang berbeda-beda, karena untuk mendapatkan lahan dengan kelas kemiringan yang
relatif datar semuanya, itu tentu akan sulit, dikarenakan keadaan topografi yang
berbeda-beda di daecrah Sumatera Selatan khususnya.

Menurut Kartasapoetra et al. (1985), kemiringan lahan merupakan faktor
yang sangat perlu diperhatikan, sejak dari penyiapan lahan pertanian, usaha
penanamannya, pengambilan produk-produk serta pengawetan lahan tersebut, karena
lahan yang memiliki derajat kemiringan yang besar lebih mudah terganggu atau
rusak. Tanah yang mempunyai derajat kemiringan yang besar dan jika dipengaruhi

oleh curah hujan (lebih-lebih kalau curah hujan itu mencapai 3200 mm/tahun dan




distribusi hujan yang merata setiap bulannya), maka akan mempercepat terjadi
gangguan longsoran tanah, dan hanyutnya lapisan-lapisan tanah yang subur (humus).

Lapisan-lapisan tanah yang subur terletak pada lapisan atas yang biasa
disebut top soil, apabila dihubungkan dengan sifat fisik tanah, hanyutnya lapisan-
Japisan atas akan menyebabkan hanyutnya fraksi yang peka terhadap erosi yaitu
fraksi debu ke ketempat yang lebih rendah dan terjadilah sedimentasi (pengendapan).

Kemiringan lereng sangat erat kaitannya dengan erosi tanah sehingga dapat
mempengaruhi sifat fisik tanah. Kemiringan lereng dapat dikatakan berpengaruh
secara langsung terhadap tekstur tanah karena bila terjadi erosi dapat menyebabkan
perpindahan fraksi-fraksi tanah sehingga terjadi penyebaran fraksi-fraksi tanah.
Kemiringan lereng juga berpengaruh secara tidak langsung terhadap struktur tanah,
konsistensi, kerapatan isi, kadar air, ruang pori total dan permeabilitas.

Sifat fisik tanah juga dapat dipengaruhi oleh pengolahan tanah. Sifat fisik
tersebut antara lain aerasi, struktur, permeabilitas (Kartasapoetra, 1989). Untuk
memperbaiki sifat fisik tanah dapat dilakukukan dengan penanaman tanaman sela
(Soedarsan dan Amri, 1975)

Berdasarkan uraian di atas, maka dirasa perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh kemiringan lereng terhadap beberapa sifat fisik tanah jenis Ultisol yang

telah diolah dan ditanami bibit karet sebagai tanaman sela pada perkebunan karet

Balai Penelitian Karet Sembawa.




B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemiringan
lereng terhadap beberapa sifat fisik tanah jenis ultisol yang telah diolah dan ditanami
bibit karet sebagai tanaman sela pada perkebunan karet Balai Penelitian Karet

Sembawa.
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